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 Abstract: Mangrove ecosystems play an important role in 

maintaining the balance of coastal environments and supporting 

the socio-economic sustainability of coastal communities. 

However, community understanding of the functions and benefits 

of mangroves still needs to be improved so that coastal resources 

can be managed sustainably. This community service activity aims 

to increase community knowledge and awareness of the 

importance of mangrove conservation through outreach activities 

for community groups in Urumb Village, Merauke Regency. The 

activity was conducted on November 20, 2025, through 

collaboration between PT Internusa Jaya Sejahtera, Musamus 

University, and the Urumb Village Government. The methods used 

included the delivery of educational materials, participatory 

discussions, and the identification of potential mangrove 

utilization for local communities. The results of the activity showed 

that participants demonstrated high enthusiasm and an increased 

understanding of the ecological functions of mangroves as coastal 

protectors, habitats for aquatic organisms, and carbon sinks. In 

addition, the community began to understand the economic 

potential of mangroves, such as traditional fisheries, crab 

cultivation, and ecosystem-based tourism development. This 

activity represents an initial step in strengthening community 

capacity as managers of coastal resources and supporting 

sustainable mangrove conservation programs in Urumb Village.  

Keywords: Coastal Resource 

Management; Community 

Awareness; Mangrove 

Conservation; Urumb Village, 

Merauke Regency. 

Abstrak 

Ekosistem mangrove memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan lingkungan pesisir serta 

mendukung keberlanjutan sosial ekonomi masyarakat pesisir. Namun, pemahaman masyarakat mengenai fungsi 

dan manfaat mangrove masih perlu ditingkatkan agar pengelolaan sumber daya pesisir dapat dilakukan secara 

berkelanjutan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran masyarakat mengenai pentingnya konservasi mangrove melalui kegiatan sosialisasi kepada kelompok 

masyarakat di Kampung Urumb, Kabupaten Merauke. Kegiatan dilaksanakan pada 20 November 2025 melalui 

kolaborasi antara PT Internusa Jaya Sejahtera, Universitas Musamus, dan Pemerintah Kampung Urumb. Metode 

yang digunakan meliputi penyampaian materi, diskusi partisipatif, serta identifikasi potensi pemanfaatan 

mangrove bagi masyarakat lokal. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta memiliki antusiasme tinggi dan 

menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai fungsi ekologis mangrove sebagai pelindung pantai, habitat 

biota perairan, serta penyerap karbon. Selain itu, masyarakat juga mulai memahami potensi ekonomi dari 

keberadaan mangrove, seperti perikanan tradisional, budidaya kepiting, serta pengembangan wisata berbasis 

ekosistem. Kegiatan ini menjadi langkah awal dalam memperkuat kapasitas masyarakat sebagai pengelola sumber 

daya pesisir dan mendukung program konservasi mangrove berkelanjutan di Kampung Urumb. 

 

Kata Kunci: Konservasi Mangrove; Desa Urumb, Kabupaten Merauke; Kesadaran Masyarakat; Pengelolaan 

Sumber Daya Pesisir. 
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1. PENDAHULUAN 

Wilayah pesisir merupakan ekosistem yang memiliki nilai ekologis dan ekonomi yang 

tinggi bagi masyarakat yang tinggal di sekitarnya. Salah satu komponen penting dalam 

ekosistem pesisir adalah mangrove yang berfungsi sebagai pelindung alami pantai dari abrasi, 

gelombang, dan intrusi air laut serta menjadi habitat penting bagi berbagai biota perairan 

seperti ikan, udang, dan kepiting (Arifanti et al., 2018; Senoaji & Hidayat, 2016). Selain itu, 

ekosistem mangrove juga memiliki kemampuan menyerap dan menyimpan karbon dalam 

jumlah besar sehingga berperan penting dalam mitigasi perubahan iklim global (Murdiyarso et 

al., 2015). 

Ekosistem mangrove memberikan berbagai jasa lingkungan (ecosystem services), 

antara lain sebagai penyedia habitat biota perairan, menjaga stabilitas garis pantai, 

meningkatkan kualitas perairan, serta mendukung ketahanan pangan masyarakat pesisir 

(Senoaji & Hidayat, 2016; Basyuni et al., 2018). Keberadaan mangrove juga memiliki 

hubungan erat dengan kesejahteraan masyarakat pesisir karena mendukung berbagai aktivitas 

ekonomi seperti perikanan tangkap, budidaya kepiting bakau, serta pengembangan ekowisata 

berbasis pesisir (Arifanti et al., 2018). Dalam beberapa wilayah pesisir Indonesia, pengelolaan 

mangrove juga berkembang sebagai objek wisata berbasis ekosistem yang memberikan nilai 

ekonomi tambahan bagi masyarakat lokal (Harefa et al., 2023).  

Namun demikian, berbagai tekanan terhadap ekosistem mangrove masih terjadi akibat 

konversi lahan, eksploitasi sumber daya yang tidak berkelanjutan, serta rendahnya kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya menjaga kelestarian ekosistem tersebut (Murdiyarso et al., 

2015). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat merupakan faktor penting dalam keberhasilan program konservasi mangrove 

(Basyuni et al., 2018). Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sumber daya pesisir juga 

terbukti mampu meningkatkan keberhasilan rehabilitasi dan konservasi ekosistem mangrove 

secara berkelanjutan (Alfandi et al., 2017; Siahaya et al., 2017). Selain itu, kegiatan edukasi 

dan penanaman mangrove yang melibatkan masyarakat dapat meningkatkan kepedulian 

masyarakat terhadap kelestarian lingkungan pesisir (Lasaiba, 2023).  

Kampung Urumb di Kabupaten Merauke, sebagai wilayah pesisir dengan potensi 

ekosistem mangrove yang penting, dapat memanfaatkan peran aktif masyarakat dalam 

konservasi mangrove untuk mendukung keberlanjutan pengelolaan pesisir. Penelitian 

menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat lokal memainkan peran krusial dalam konservasi 

dan penilaian ekosistem mangrove, dengan keterlibatan mereka yang dapat membantu menjaga 

serta memanfaatkan mangrove secara berkelanjutan (Nasution et al., 2025). Selain itu, 
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pengelolaan berbasis komunitas terbukti efektif dalam meningkatkan pelestarian ekosistem 

pesisir melalui pemberdayaan masyarakat dalam pengambilan keputusan terkait pengelolaan 

sumber daya alam (Rahman, 2024). Melalui penerapan strategi berbasis ekosistem, masyarakat 

lokal diharapkan dapat memperkuat upaya konservasi mangrove dan mendukung ekonomi 

berkelanjutan, seperti yang telah dilakukan di beberapa wilayah pesisir lainnya (Sitiningrum, 

2025). Oleh karena itu, peningkatan kapasitas masyarakat melalui kegiatan edukasi dan 

sosialisasi terkait manfaat mangrove dapat memperkuat kesadaran masyarakat akan pentingnya 

menjaga dan melestarikan ekosistem mangrove (Sila, 2025). Dengan melibatkan masyarakat 

dalam pengelolaan mangrove, seperti yang tercermin dalam program konservasi berbasis 

komunitas, keberlanjutan ekosistem pesisir akan lebih terjaga dan dapat memberi manfaat 

jangka panjang bagi masyarakat setempat (Nihan et al., 2025). 

Sejalan dengan hal tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan 

sebagai bagian dari program kolaborasi antara PT Internusa Jaya Sejahtera, Universitas 

Musamus, dan Pemerintah Kampung Urumb. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman masyarakat mengenai pentingnya konservasi mangrove serta mendorong 

keterlibatan aktif masyarakat dalam upaya perlindungan dan pengelolaan ekosistem mangrove 

secara berkelanjutan. 

 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 20 November 

2025 di Kampung Urumb, Kabupaten Merauke, Papua Selatan. Kegiatan ini melibatkan 

masyarakat yang tergabung dalam kelompok konservasi dari Dusun Urumb dan Dusun 

Nohotif. Metode pelaksanaan kegiatan terdiri dari beberapa tahapan, yaitu: 

Persiapan Kegiatan 

Tahap persiapan meliputi koordinasi antara PT Internusa Jaya Sejahtera, Universitas 

Musamus, dan Pemerintah Kampung Urumb terkait perencanaan kegiatan, penentuan lokasi, 

serta penyusunan materi sosialisasi mengenai ekosistem mangrove. 

Penyampaian Materi Sosialisasi 

Materi disampaikan oleh dosen Jurusan Manajemen Sumberdaya Perairan Universitas 

Musamus yang menjelaskan mengenai: 

a. pengertian dan karakteristik ekosistem mangrove 

b. jenis-jenis mangrove dan fungsinya 

c. peran mangrove dalam perlindungan pesisir 

d. manfaat mangrove bagi kehidupan sosial ekonomi masyarakat 
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Diskusi Partisipatif 

Setelah penyampaian materi, dilakukan sesi diskusi dengan masyarakat untuk menggali 

pengalaman lokal, pengetahuan tradisional, serta potensi pemanfaatan mangrove secara 

berkelanjutan. 

Evaluasi Pemahaman Peserta 

Evaluasi dilakukan secara kualitatif melalui tanggapan peserta, partisipasi dalam 

diskusi, serta kemampuan peserta dalam menjelaskan kembali fungsi dan manfaat mangrove. 

Pelaksanaan pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan di balai Kampung Nasem 

Kabupaten Merauke Propinsi Papua Selatan. Subjek kegiatan pengabdian Adalah Masyarakat 

local yang tinggal di pesisir Pantai Nasem. Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian terdiri 

dari tahap persiapan, proses dan output. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sosialisasi berlangsung pada 20 November 2025 dengan peserta seluruh anggota kedua 

dusun yaitu kelompok masyarakat dari Dusun Urumb dan Dusun Nohotif. Materi disampaikan 

oleh Reny Sianturi dari Universitas Musamus yang menjelaskan berbagai aspek penting terkait 

ekosistem mangrove. 

 

Gambar 1. Sosialisasi Program Pengelolaan Mangrove. 

Narasumber memaparkan bahwa mangrove lebih dari sekadar vegetasi pantai: ia adalah 

benteng alami pantai yang melindungi kawasan pesisir dari abrasi, gelombang besar, dan 

intrusi air laut (Bimrah et al, 2022). Ragam jenis mangrove disajikan beserta fungsi ekologis 

masing-masing, dari penyedia habitat biota laut hingga kemampuan penyimpanan karbon. 

Misalnya, peserta menyadari bahwa akar bakau membantu menstabilkan pasir dan mencegah 

intrusi air laut ke daratan (Blanton et al, 2024). Paparan ini memperkuat hasil penelitian 

sebelumnya bahwa edukasi mangrove dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

konservasi dan menumbuhkan praktek ramah lingkungan (Gunawan et al, 2025) 

Dalam pemaparannya dijelaskan bahwa mangrove merupakan vegetasi pesisir yang 

memiliki fungsi penting sebagai pelindung pantai dari abrasi dan gelombang laut. Mangrove 

juga berfungsi sebagai habitat bagi berbagai jenis ikan, udang, dan kepiting yang menjadi 
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sumber penghidupan masyarakat pesisir. 

Hasil diskusi menunjukkan bahwa sebagian masyarakat sebelumnya telah 

memanfaatkan mangrove untuk kegiatan perikanan tradisional, namun belum sepenuhnya 

memahami fungsi ekologisnya secara menyeluruh. Setelah kegiatan sosialisasi, masyarakat 

mulai memahami bahwa mangrove memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan 

ekosistem pesisir. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa peningkatan kesadaran 

masyarakat merupakan faktor utama dalam keberhasilan pengelolaan mangrove berbasis 

komunitas (Roslinda et al., 2021)  

Diskusi juga menyoroti hubungan antara kelestarian mangrove dan keberlanjutan 

ekonomi masyarakat. Mangrove berperan sebagai habitat penting bagi berbagai biota yang 

bernilai ekonomi sehingga keberadaannya mendukung kegiatan perikanan masyarakat pesisir. 

Selain itu, mangrove juga memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai wisata edukasi 

berbasis ekosistem yang dapat memberikan tambahan pendapatan bagi masyarakat lokal. 

 

Gambar 2. Diskusi Bersama Peserta. 

Keberhasilan kegiatan ini tidak terlepas dari kolaborasi antara sektor swasta, perguruan 

tinggi, pemerintah kampung, dan masyarakat. Pendekatan kolaboratif seperti ini terbukti 

efektif dalam meningkatkan keberhasilan program konservasi mangrove karena melibatkan 

masyarakat secara langsung dalam proses pengelolaan sumber daya pesisir. Melalui kegiatan 

ini, masyarakat Kampung Urumb diharapkan dapat menjadi pelaku utama dalam kegiatan 

pembibitan dan penanaman mangrove yang direncanakan pada tahun 2026. 

 

4. KESIMPULAN  

Kegiatan sosialisasi konservasi mangrove di Kampung Urumb berhasil meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya menjaga ekosistem mangrove. 

Masyarakat menunjukkan antusiasme tinggi dalam mengikuti kegiatan dan terlibat aktif dalam 

diskusi mengenai praktik konservasi yang sesuai dengan kondisi lokal. Kegiatan ini juga 

memperkuat hubungan antara kelestarian ekosistem mangrove dan keberlanjutan mata 

pencaharian masyarakat pesisir. Kolaborasi antara perusahaan, perguruan tinggi, pemerintah 
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kampung, dan masyarakat menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan program 

konservasi mangrove. Kegiatan ini diharapkan menjadi langkah awal dalam penguatan 

kapasitas masyarakat untuk mendukung program pembibitan dan penanaman mangrove yang 

akan dilaksanakan pada tahun berikutnya. 
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